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SUMMARY

DEDY QURNIAWAN. Evaluation Of Two NPK Fertilizers On The Growth Of 

Rubber Plant (Hevea brasilliensis Muell Arg) Planted In Talang Cina District 

Cempaka OfEast OKU Residence (Supervised by Dedik Budianta and A.Madjid 

Rohim).

The purpose of this research is to evaluate two NPK fertilizers on the growth 

of rubber plant. This experiment was done at Talang Cina, Cempaka district, East 

OKU residence and the soil and leave samples were analyzed at Soil Chemistry, 

Biology, and Fertilizy Laboratories, Soil Science Departement, Agriculture Faculty, 

Sriwijaya university. The schedule of this research was ranged ffom Juli to

September 2007.

This research used was a split plot design with three replication. Main plots

are NPK rainbow fertilizer (ji) and NPK pearl fertilizer (j2). And the subplot are 

fertilizer with dosages are control (do), 25 g tree"1 (d|), 50 g tree'1 (d2>, 75 g tree ‘l (d3), 

100 g tree'1 (dt). The amount of experiment unit is 30 unit.

The result showed that visually, rubber plant which was fertilized by NPK

pearl showed light green color on the leaves and was found the residual fertilizer

distributed in rhizosfher zone. The other rubber plant which was fertilized by NPK 

rainbow showed dark green on the leaves and it was not found any residual fertilizer 

after three months of application. The utilization of NPK pearl, after three months of 

fertilization was able to improve P dan K nutrients in soil and N and K nutrients on 

the leaves compared to the NPK rainbow fertilizer.



RINGKASAN

QURNIAWAN. Pengujian Dua Jenis Pupuk NPK Majemuk Pada

Pertumbuhan Tanaman Karet (Hevea brasilliensis Muell Arg) Di Talang Cina 

Cempaka Kabupaten OKU Timur. (Dibimbing oleh DEDIK

BUDIANTA dan A.MADJID ROKIM).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dua jenis pupuk NPK 

majemuk pada pertumbuhan tanaman karet. Penelitian ini dilakukan di Talang Cina 

Kecamatan Cempaka Kabupaten OKU Timur dan analisis tanah dan daun dilakukan 

di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Pengumpulan data penelitian dilakukan pada bulan 

Juli sampai September 2007.

Penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi (RPB) dengan tiga 

ulangan. Petak ulama adalah terdiri dari 2 taraf yaitu : pupuk NPK pelangi (j i) dan 

pupuk NPK mutiara (j2). Anak Petak adalah dosis pupuk terdiri dari 5 taraf, yaitu 

kontrol (do), 25 g phn'1 (di), 50 g phn1 (d2), 75 g phn_1 (d3>, 100 g phn'1 (cU). Jumlah 

sampel = 2x5x3 = 30 sampel.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara visual, tanaman karet yang 

diberi pupuk NPK mutiara menunjukkan warna daun karet hijau muda Selain itu, 

pada zona rhiizospher masih terdapat sisa-sisa pupuk di dalam tanah. Selanjutnya 

tanaman karet yang diberi pupuk NPK pelangi menunjukkan warna daun hijau tua 

dan pada zona rhizospher tidak terdapat sisa-sisa pupuk di dalam tanah selama 3 

bulan pemupukan. Setelah 3 bulan pemupukan, pupuk NPK mutiara lebih responsif
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meningkatkan kandungan P dan K. tanah dan kandungan N dan K pada daun

dibandingkan pupuk NPK pelangi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karet (Hevaa brcisihensis Muell Argy merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang pengembangannya mendapat prioritas dimana pengusahaan 

tanaman ini sebagian besar dilakukan oleh rakyat, perkebunan besar milik negara dan 

swasta (Nazzarudin dan Paimin, 1992).

Menurut Harry, (2006), Luas areal dan produksi karet di Indonesia dan 

Sumatera Selatan dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, hal ini membuktikan 

bahwa perkebunan karet di Indonesia dan Sumatera Selatan sangat dibutuhkan dan 

memiliki peranan penting. Adapun data mengenai luas areal dan produksi karet di 

Indonesia dan Sumatera Selatan yang disajikan dalam Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Karet di Indonesia dan Sumatera Selatan.

Sumatera SelatanIndonesiaTahun
Produksi (Ton) Luas Areal (ha) Produksi (Ton)Luas Areal (ha)

913.400
971.400

1.030.400 
1.102.000 
1.138.900 
1.155.800
1.178.600
1.174.500
1.381.400
1.206.400 
1.211.700 
1.219.000
1.226.600 
1.386.600
1.441.500

557.185.50 
566.441,75 
589.421,10 
602.141,40 
618.108,00
655.243.94 
508.806,30
779.920.50
793.625.00
805.153.50 
822.664,60 
861.305,85
890.761.95 
905.578,19
928.182.00

190.272,47
200.309,78
203.705.28
226.705.28 
250.081,81 
245.543,02 
239.843,08 
317.740,91 
351.382,30 
363.076,36 
406.230,00 
477.228,88 
479.933,14 
639.757,77 
641.232,00.

1990 2.639.400
2.667.900
2.747.700
2.846.500
2.893.000
2.920.000
2.942.000
2.957.500 
3.082.300
3.086.500 
3.092.600 
3.101.100
2.825.500 
2.797.200 
2.769.800

1991
1992
1993
1994
1995
1996
1997
1998
1999
2000
2001
2002
2003
2004
Rata-rata 2.891.266,7 1.261.120 725.636,20 ~ 348.869,47

1
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Untuk mewujudkan keberhasilan usaha pengembangan perkebunan karet 

maka terlebih dahulu diperlukan kajian tentang karet dan pemupukannya. Tanaman 

ini tergolong tanaman tahunan yang tumbuh dan berkembangnya memerlukan waktu 

yang cukup lama, bahkan bisa mencapai puluhan tahun (28 tahun). Sebagai tanaman 

tahunan, karet memerlukan pasokan unsur hara secara terus menerus selama tumbuh 

dan berkembangnya Kebutuhan hara disuplai dari tanah dan pupuk Unsur hara 

tanaman, selain berasal dari mineral tanah yang telah mengalami pelapukan dan 

bahan organik yang telah mengalami proses dekomposisi juga dari pupuk yang

diberikan.

Pemupukan merupakan salah satu cara untuk menambah unsur hara di dalam

tanah. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan pemupukan yaitu

jenis pupuk yang digunakan, waktu dan cara yang tepat dalam melakukan

pemupukan. Pupuk buatan sering digunakan petani dalam mempertahankan

kesuburan tanah dibandingkan dengan menggunakan pupuk kandang atau kompos 

karena pupuk buatan lebih cepat reaksinya dibandingkan pupuk organik (Nyakpa et 

al., 1988).

Pemupukan terhadap tanaman karet muda harus dilakukan secara seimbang 

dan teratur, karena tanaman karet muda dalam fase pertumbuhan yang pesat. 

Perlakuan terhadap tanaman karet muda akan sangat besar pengaruhnya terhadap 

produktivitas karet. Setelah tanaman karet berproduksi, pemupukan diperlukan 

untuk pertumbuhan tanaman karet lebih lanjut, mempertahankan kondisi dan 

menjaga tanaman karet serta meningkatkan produktivitasnya
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Pemupukan pada tanaman karet mempunyai beberapa tujuan yaitu untuk 

memperoleh lar.aman yang tumbuh subur, cepat dan sehat sehingga lebih cepat 

tercapainya malang sadap dan tanaman cepat menutup sehingga dapat menekan 

pertumbuhan gulma (Setyamidjaja, 1993).

Sehubungan dengan pertumbuhan karet, permasalahan yang dihadapi yaitu 

banyaknya ragam jenis pupuk yang diproduksi misalnya pupuk NPK mutiara dan

pelangi. Namun demikian, dalam pengujian pupuk NPK Mutiara dan pupuk NPK

Pelangi secara bersama belum dilakukan. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian

pengujian dua jenis pupuk NPK majemuk untuk pertumbuhan tanaman karet di

Talang Cina Kecamatan Cempaka Kabupaten OKU Timur berdasarkan dosis yang

telah ditetapkan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pupuk NPK Mutiara dan pupuk NPK 

Pelangi pada pertumbuhan tanaman karet di kebun karet Desa Talang Cina, 

Kecamatan Gunung Balu, Kabupaten OKU Timur.

C. Hipotesa

Diduga respons pertumbuhan tanaman karet (Hevea brasiliensis MuelI Arg) 

yang diberi pupuk NPK mutiara berbeda dengan pupuk NPK pelangi.
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